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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Bahasa sebagai gejala dan kekayaan sosial berkembang
geiring dengan perkembangan pemskainya. Pemikiran manu-
aia, tingkah laku manusia ditandai oleh satu gejala alami
vaitu perubahan. Perubahan adalah ciri pembeda yang ber-
kadar universal dan umat manusia (chaedar Alwasilah:
198683 . Perubsahan tingkahllaku berbahasa terjadi pada se-
tiap ruang dan waktu dari suasana ke suasana yang lain-
nya. Hal ini tidak dapat diragukan lagi sehingga menye-
babkan perubahan aturan-aturan dan norma-norma bahasa.

Hal di atas Jjuga berlaku bagi Bahasa Indonesia (BI).
BI dewasa ini berkembang demikian pesat sejalan dengan
perkembangan pemakaiannya. BI yang semula berasal dari
bahasa Melayu teiah berkembang menjadi bahasa  yang
"modern” dalam arti bahwa Bl mampu digunakan sebagai alat
komunikasi dalam segala bidang kehidupan Bangsa Indone-
aia. |

Perkembangan tersebut tampak jelas dari penukaran
kosa katanya bailk yang digali dari BI ﬁgndiri, bahaga
erumpun, maupun yang dipungut dari bahasé aging. Yang
terakhir inilah yang tampsknya paling besar pengaruhnya
terhadap BI.

Unsur-unsur - yang dipungut dalam BIV dari bahasa

aging dapat dikelompokkan menjadi dua golongan besar,
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raitu kata dan worfem terikat (imbuhan). Imbuhan vang
beragal dari bahasa aging inilah yang akan ditelash dalam
zkripel ini.

Kiﬁé mengetahul bahwa merfem merupakan bentuk ter-
ikat yang tidak dapsat berdiri sendiri, misalnya : afiks
~wan pada bentuk dasgar juta menjadi Jutawan, afiks -wati
pada bentuk dasar seni menjadi seniwati, afike -is pads
bentuk dasar idiologi menjadi idiologis. afike -us pada
bantuk dasar misteri menjadi mestepriuve, dan sebagai-
nya. lebuhan yang dipungut dari bahasa asing itu ada
rang produktif ada ysng tidak produktif {Ramalan,
1988:64) ternyata ada dil antara aflke serapan dari bahaea
asing {(pra-, -watl, -man, -is, ~in, dan a-}) yang mampu
melekat pada bentuk dasar bahasa Indonesia, di samping
mampy  melskat pada bentuk dapar serspan. Yang dikatakan
Famlan di atasz bukenlah hazil penelitian karena itu ke-
banaran pendapat tersebut perlu dibuktiksan melalul pens-
litian, Dalam raﬁgkm itulah penelitian ini dilakukan
dengan m@ng&mbil sampel surat kabar Jaws Pos. Selanjutnys
dengan haeil penelitihan ini akan dipercleh gambaran yang
objektif tentang telaah mengenal afiks ssrapan dari
hahasa asing sebagal unsur pembentult kata dalam bahasa

Indonesis.
1.2, Bumupan Masalah
PBerdasarkan latar belakang di atas, maka dalam

masalah penelitian ini dapat dirumusksn sebagal berikut

1. Jenle-jenie afikes serapan apa saja yang digunakan pada
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harian  Jawa Pos 7 Pengelompokkan Jenis-jenis afiks
tersebut dilakukan berdasarkan fungsi afike sebagai
pembentuk kats bends dan kats s=ifsat.

$@bwr§9m banyak penggunaan afiks serapan asing pada

B

#urat kabar Jawa Poa 7

1]

. Afiks-afike wmana vang dapat diganti dengan afilke
bahasa Indonseia 2
4. Afike serapan asing mana yang produktif 7

. Afike serapan asing mana yang tidask produktif 7
1.3, Tujvan Penelitian

Tuduan penslitian ini mendeskripsiken lima  hal
yaltu;
1. Menentukan Jenis-jenis afike serapan yang digunakan
pada harian Jawa Pos.

. Menghitung frekuensi penggunaan afike serapan asing

Bl

pada suret kabar Jaws Posg,

. A4y

. Menelaah afike yang mempunyai padanan dalam BI dan
vang tidak mempunyvai padanan dalsm BI.
4. Menentukan afike serapan yang produktif.

8. HMenentukan afike serapsn yvang tidak produktif.

1.4, Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi pémba&a, bagi
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesis, dan bagi pe-

ngajar ataug guru.
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. Bagi Pambaos

Dari hasil penelitian ini, pembaca dapat mengetahui
afiks perapan asing yang terdapat pada gamakaian kata

pads é@di& magss cetal,

. Bagi rembinaan dan pengembangan bahass Indonesia

Dari hasil penelitian ini, Pusmat Pembinasn dan Pe-
ngembangsn Bahasa dapat memperoleh mesukkan untuk

pembinaan pemakaian bahasa Indonesia pads umumnya.

. Bagl Pengalar atau Guru

Dari hasil penelitian ini, guru memperolsh masukkan
vang dapat dipskal eebagal bahan pengajaran di

mekolah,

.5. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam skrepsi ini masslah yang dibshes meliputi

. HMenentukan Jenis-jenis afiks serapan yang digunaksn

pada harian Jawa Pos.

2. HMenghitung frekuensi penggunsan afike serapan asing

pada surat kabar Jawa Pos.

. Menslash afiks vang mempunval padanan dalam BI  dan

yang tidak mempunyei padanan dalam BI.

. Menentukan afike serapan yvang produktif.

- HMenentukan afike serapan yang tidak produktif.

Digamping itu sumber data yang digunakan dalam skripsi

ini terbatas pada surat jJawa Pos bulan November 1997,
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1.8 Definiei Istilah

Ager aspek-agpek vang diteliti menjadi Jelas dan

menjadi uiud (kongkrit) meks perlu dijelaskan istilah-

ietilah yang ada dalam judul istilah tersebut adalah

i. Yang dimakeud telssh dalam skripsi ini  adalah
penguralan afike serapan dari bahasa asing yang masuk
ke dalam Bl yang meliputi: jJenie-Jenisnya, f£rekuenai,
dan produktifiteasnya.

2. Afike serapan dari bshasa asing ialah afike yang
sumbernya berasal dari bahasa asing yang diserap dalam
bahasa Indonesis.

3. Bahasa Indonesia jalah bahasa yang dipakal oleh bangea

Indonesis sebagai behass nasional dan bahasa resmi.

4. Jawa Pog ialah nams salah satu surat kabar vang terbit
A1l Jawa Timur dan surst kabsr ini terbit sotiap hari.
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